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RINGKASAN 

ANALISIS TREND IKLIM EKSTREM WILAYAH KALIMANTAN DI 

BAWAH PENGARUH ANOMALI IKLIM 

Karya Tulis ilmiah berupa Disertasi, 17 Januari 2025. 

Jamiatul Khairunnisa Putri; Dibimbing oleh Prof. Dr. Iskhaq Iskandar., M.Sc., Prof. 

Dr. Muhammad Irfan., M.T., dan Dr. Hamdi Akhsan. 

xix+85 halaman, 15 tabel, 35 gambar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif dinamika curah hujan 

esktrem di bawah pengaruh anomali iklim untuk wilayah Kalimantan dan 

hubungannya dengan Fenomena Indian Ocean Dipole (IOD) dan El Niño Southern 

Oscillation (ENSO). Wilayah Kalimantan yang akan dikaji adalah Kalimantan 

Barat, Tengah dan Selatan. Analisis Iklim Ekstrem (curah hujan dan temperatur 

ekstrem) pada penelitian ini menggunakan indeks yang dikeluarkan oleh Expert 

Team on Climate Change Detection and Indices (ETCCDI), untuk curah hujan 

diantaranya CDD (consecutive dry day), CWD (consecutive wet day), dan R20mm 

(number of extremely heavy precipitation ≥20 mm/days). Sedangkan untuk 

temperatur yaitu: TXmean (Annual mean of maximum temperatur), TNmean 

(Annual mean of minimum temperatur), TXx (Monthly maximum value of daily max 

temperatur), TNx (Monthly maximum value of daily min temperatur), dan DTR 

(Monthly mean difference between daily max and min temperatur). Analisis 

tersebut diawali dengan menerapkan prosedur kualitas kontrol pada data curah 

hujan dan temperatur. Kriteria yang digunakan pada kualitas kontrol adalah data 

dari stasiun pengamatan memiliki setidaknya 80% tahun penuh, dimana setahun 

penuh diartikan sebagai tahun di mana data yang hilang tidak lebih 15 hari dan tidak 

ada bulan dengan lebih 3 hari data hilang. Kemudian untuk menentukan tren 

kenaikan atau penurunan yang terjadi pada curah hujan esktrem diuji dengan 

menggunakan uji Mann-Kendall (MK) non-parametrik pada masing-masing stasiun. 

Hasil analisis menunjukkan tren curah hujan total tahunan (PRCPTOT) telah 

meningkat di seluruh stasiun pengamatan. Khususnya di SM Nangapinoh dan 

Supadio, tren PRCPTOT mengalami peningkatan yang cukup signifikan pada taraf 

99% dan 90%. Sementara itu, peningkatan tren hari hujan berturut-turut (CWD) 

hanya terjadi di SM Nangapinoh dan SM Rahadi Oesman (Kalimantan Barat), dan 

SM Iskandar (Kalimantan Tengah). Tren yang signifikan ditemukan di SM 

Nangapinoh (90%) dan Iskandar (95%). R20mm tidak hanya mengalami 

peningkatan tren, tetapi juga mengalami penurunan tren. Peningkatan tren yang 

signifikan pada taraf 99% dan 90% terjadi di SM Nangapinoh dan SM Supadio.  
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Selain itu, peningkatan tren CDD hanya terjadi di SM Rahadi Oesman dan SM 

Tjilik Riwut meskipun tidak signifikan. Sedangkan untuk indeks TXmean seluruh 

stasiun memperoleh peningkatan tren dengan tujuh stasiun mengalami peningkatan 

yang signifikan pada taraf 95%. Tujuh stasiun tersebut adalah SM Supadio, SM 

Tebelian, SM Nangapinoh, SM Rahadi Oesman, SM Iskandar, SM Tjilik Riwut, 

dan SM Gusti Syamsir Alam. Selanjutnya untuk indeks TNmean enam stasiun yang 

memperoleh peningkatan tren dan signifikan pada taraf 95%. Enam stasiun tersebut 

adalah SM Tebelian, SM Nangapinoh, SM Iskandar, SM Tjilik Riwut, SM 

Syamsudin Noor, dan SM Gusti Syamsir Alam. Untuk indeks TXx hasil tren yang 

diperoleh sama dengan TXmean. TXx memperoleh peningkatan tren di tujuh 

stasiun pada taraf signifikansi 95%. Stasiun yang memperoleh peningkatan tren 

yang signifikan juga sama. TNx memperoleh peningkatan tren di empat stasiun 

pada taraf signifikansi 95%. Dengan stasiun yang memperoleh peningkatan tren 

yaitu SM Tebelian, SM Tjilik Riwut, SM Syamsudin Noor, dan SM Gusti Syamsir 

Alam. Sama halnya dengan DTR, hanya empat stasiun yang memperoleh 

peningkatan tren dan signifikan pada taraf 95%. Stasiun yang memeproleh 

peningkatan tren yaitu: SM Supadio, SM Nagapingoh, SM Rahadi Oesman, SM 

Iskandar. Setelah itu dilakukan analisis korelasi indeks curah hujan dan temperatur 

ekstrem dengan ENSO dan IOD. Hasil yang diperoleh tiga dari indeks curah 

ekstrem berkorelasi negatif (PRCPTOT, CWD, dan R20mm) sedangkan CDD 

berkorelasi positif dengan ENSO. PRCPTOT dan CDD berkorelasi signifikan 

dengan ENSO diseluruh stasiun pengamatan. Korelasi IOD dengan indeks curah 

hujan juga ada yang negatif dan positif. Korelasi yang signifikan diperoleh R20mm 

dan CDD di beberapa stasiun. Selanjutnya hasil korelasi indeks temperatur ekstrem 

dengan ENSO dan IOD ada yang bernilai positif dan negatif. Indeks TXx di SM 

Tebelian dan Tjilik Riwut berkorelasi positif dan signifikan dengan IOD pada taraf 

signifikansi 99%. Kemudian indeks TNmean di SM Iskandar berkorelasi negatif 

dengan IOD dan signifikan pada taraf signifikansi 99%. Sedangkan korelasi 

terhadap ENSO yang signifikan pada taraf 99% yaitu indeks TNmean di SM Tjilik 

riwut dan DTR di SM Gusti Syamsir Alam. Indeks TNmean berkorelasi negatif 

sedangkan DTR berkorelasi positif terhadap ENSO.   

Kata Kunci: Iklim Ekstrem, Kalimantan, Uji Mann Kendall dan Sen’s Slope 

Estimator, ENSO dan IOD.   
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SUMMARY 

ANALYSIS OF EXTREME CLIMATE TRENDS OF KALIMANTAN REGION 

UNDER THE INFLUENCE OF CLIMATE ANOMALIES 

Scientific Report as a Dissertation, 17 January 2025 

Jamiatul Khairunnisa Putri; Suvervised by Prof. Dr. Iskhaq Iskandar., M.Sc., Prof. 

Dr. Muhammad Irfan., M.T., dan Dr. Hamdi Akhsan. 

xix+85 pages, 15 tables, 35 images. 

This research aims to comprehensively examine the dynamics of rainfall extremes 

under the influence of climate anomalies for Kalimantan peat areas and their 

relationship with the Indian Ocean Dipole (IOD) and El Niño Southern Oscillation 

(ENSO) phenomena, as well as their potential impact on peatland fires in 

Kalimantan. The Kalimantan regions to be studied are West, Central and South 

Kalimantan. Extreme Climate (rainfall) analysis in this study uses indices issued by 

the Expert Team on Climate Change Detection and Indices (ETCCDI), including 

CDD (consecutive dry day), CWD (consecutive wet day), and R20mm (number of 

extremely heavy precipitation ≥20 mm days). There are four temperatur 

measurements: TXmean (annual average maximum temperatur), TNmean (annual 

average minimum temperatur), TXx (monthly maximum value of daily maximum 

temperatur), TNx (monthly maximum value of daily minimum temperatur), and 

DTR (difference in monthly average daily maximum and minimum temperaturs). 

The analysis begins by applying Quality Control (QC) procedures to rainfall data. 

The criteria used in QC is that the data from the observation station has at least 80% 

of an entire year, where a full year is defined as a year in which the missing data is 

no more than 15 days, and there are no months with more than three days of missing 

data. Then, the non-parametric Mann-Kendall (MK) test is used at each station to 

determine the increasing or decreasing trend that occurs in extreme rainfall. The 

analysis results show that the total annual rainfall trend (PRCPTOT) has increased 

at all observation stations, especially in SM Nangapinoh and Supadio, the 

PRCPTOT trend has increased significantly at the 99% and 90%. Meanwhile, the 

increase in the trend of consecutive wet days (CWD) only occurred in SM 

Nangapinoh and Rahadi Oesman (West Kalimantan), and SM Iskandar (Central 

Kalimantan). A significant trend was found in SM Nangapinoh (90%) and SM 

Iskandar (95%). R20mm not only experienced an increasing trend but also a 

decreasing trend. Significant trend increases occurred in SM Nangapinoh and SM 

Supadio at the 99% and 90% levels.  In addition, the increase in CDD trends only 

occurred in SM Rahadi Oesman and SM Tjilik Riwut, although not significant. As 

for the TXmean index, all stations obtained an increasing trend, with seven stations 

experiencing a significant increase at the 95% level. The seven stations are SM 

Supadio, SM Tebelian, SM Nangapinoh, SM Rahadi Oesman, SM Iskandar, SM 

Tjilik Riwut, and SM Gusti Syamsir Alam. Furthermore, for the TNmean index, six 
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stations obtained an increasing trend and were significant at the 95% level. The six 

stations are SM Tebelian, SM Nangapinoh, SM Iskandar, SM Tjilik Riwut, SM 

Syamsudin Noor, and SM Gusti Syamsir Alam. The trend results for the TXx index 

are the same as those obtained for the TXmean. TXx obtained an increase in trend 

at seven stations at the 95% significance level. The stations that obtained a 

significant increase in trend were also the same. TNx obtained an increase in trend 

at four stations at a significance level of 95%, with stations that obtained an increase 

in trend, namely SM Tebelian, SM Tjilik Riwut, SM Syamsudin Noor, and SM 

Gusti Syamsir Alam. Similar to DTR, only four stations obtained an increasing 

trend, which was significant at the 95% level. Stations with an increasing trend are 

SM Supadio, SM Nagapingoh, SM Rahadi Oesman, and SM Iskandar. After that, 

the correlation analysis of extreme rainfall and temperatur indices with ENSO and 

IOD was conducted. The results obtained from three of the extreme precipitation 

indices are negatively correlated (PRCPTOT, CWD, and R20mm), while CDD is 

positively correlated with ENSO. PRCPTOT and CDD are significantly correlated 

with ENSO at all observation stations. IOD correlations with rainfall indices are 

also negative and positive. Significant correlations were obtained by R20mm and 

CDD at several stations. Furthermore, the correlation results of the extreme 

temperatur index with ENSO and IOD are positive and negative. The TXx index at 

SM Tebelian and Tjilik Riwut is positively and significantly correlated with IOD at 

the 99% significance level. Then, the TNmean index in SM Iskandar is negatively 

correlated with the IOD and is significant at the 99% significance level. While the 

correlation with ENSO that is significant at the 99% level is the TNmean index in 

Tjilik riwut SM and DTR in Gusti Syamsir Alam SM. TNmean index is negatively 

correlated, while DTR is positively correlated with ENSO.   

Keywords: Extreme Climate, Kalimantan, Mann Kendall Test and Sen's Slope 

Estimator, ENSO, and IOD.   
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DAFTAR SINGKATAN 

BBS  : Belahan Bumi Selatan. 

BBU  : Belahan Bumi Utara. 

BMKG : Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika. 

CDD  : Consecutive Dry Days (hari kering berturut-turut). 

CWD  : Consecutive Wet Days (hari basah berturut-turut). 

DJF  : Desember Januari Februari. 

DMI  : Dipole Mode Index. 

ENSO  : 𝐸𝑙 𝑁𝑖�̃�𝑜-Southern Oscillation. 

ETCCDI : Expert Team on Climate Change Detection and Indices. 

IOD  : Indian Ocean Dipole. 

JJA  : Juni Juli Agustus. 

LU  : Lintang Utara. 

LS  : Lintang Selatan. 

MAM  : Maret April Mei. 

SM  : Stasiun Meteorologi. 

SON  : September Oktober November. 

STD  : Standar Deviasi. 

SOI  : Southern Osilation Index. 

SPL  : Suhu Permukaan Laut.  

SLP  : Sea Preasure Level. 
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DAFTAR ISTILAH 

Angin darat : Angin yang bertiup ke arah laut akibat pemanasan yang 

tidak sama antara massa tanah dan air.  

Angin laut : Angin yang bertiup ke arah darat akibat pemanasan yang 

tidak sama antara massa tanah dan air. 

Angin pasat : Sistem angin di daerah tropis yang berhembus dari tekanan 

tinggi subtropis ke arah palung tropis. Di BBU adalah angin 

timur laut-an dan di BBS angin tenggara-an. 

Anomali : Penyimpapangan dari kondisi rata-rata yang terkait dengan 

parameter laut dan atmosfer. 

Atmosfer  : Lapisan gas yang menyelubungi bumi. 

Awan : Sekumpulan butiran air, kristal es, atau campuran keduanya 

yang terbentuk dari proses kondensasi uap air di atas 

permukaan bumi.  

Cuaca : Keadaan yang merujuk pada perubahan atmosfer ditempat 

tertentu dengan periode waktu yang relatif singkat 

Daerah tropis : Daerah yang dibatasi oleh lintang pada 23,5o LU dan 23,5 o 

LS. 

El Niño : Fasen penghangatan di bagian timur Samudra Pasifik. 

Iklim : Kondisi rata-rata atau sifat statistik yang menggambarkan 

perubahan yang terjadi di atmosfer antara lain suhu, tekanan, 

dan angin pada suatu wilayah dalam rentang waktu yang 

relatif panjang (longterm) melalui pengamatan yang 

dilakukan minimal 30 tahun. 

Kekeringan  :  Suatu kondisi dimana jumlah curah hujan yang diterima oleh 

suatu daerah lebih kecil dibandingkan dengan curah hujan 

rata-rata di wilayah tersebut pada periode yang sama. 

Klimatologi : Bidang ilmu yang mempelajari iklim. Klimatologi meliputi 

keadaan parameter-parameter fisik di atmosfer yang ditinjau 

selama periode waktu yang panjang. 

Konveksi : Proses transfer panas melalui gerakan vertikal fluida. 

La Niña : Fase Pendinginan di bagian timur Samudra Pasifik. 

Meteorologi : Studi tentang proses fisis yang terjadi di atmosfer. 

Musim : Periode dengan unsur iklim yang mencolok, misalnya 

musim panas ditandai dengan temperatur tinggi, musim 

hujan ditandai dengan curah hujan yang tinggi. 
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Spasial : Berhubungan dengan ruang (2 dimensi atau 3 dimenasi). 

Temporal : Berhubungan dengan waktu. 

Upwelling : Gerakan vertikal massa air dari lapisan dalam (near the 

ocean floor) kepermukaan laut. Proses ini menyebabkan 

suhu permukaan laut menjadi lebih dingin karena suhu di 

laut dalam (deep water) dingin.  

Sumber : Allaby (2007), Tjasyono (2012), Aldrian dan Sucahyono (2013) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia berada di pusat sirkulasi laut dan atmosfer global, yang disebut 

Kawasan Indo-Pasifik, mencakup Samudra Hindia, perairan Indonesia, dan 

Samudra Pasifik. Selain itu, Indonesia juga memiliki topografi yang kompleks, 

karena terdiri dari beberapa pulau besar dengan perbukitan dan gunung-gunung 

tinggi serta dipisahkan oleh lautan. Perubahan yang terjadi pada Kawasan ini juga 

berpotensi mempengaruhi iklim di Indonesia. Untuk skala musiman, variabilitas 

iklim di Indonesia dipengaruhi oleh monsoon (Lee, 2015). 

Selain itu, skala antar-tahunan yang mempengaruhi variabilitas iklim di 

Indonesia adalah El Niño-Southern Oscillation (ENSO) dan Indian Ocean Dipole 

(IOD) (Avia & Sofiati, 2018; Cai et al., 2018; Capotondi, 2020). ENSO dan IOD 

dikenal sebagai anomali iklim. ENSO merupakan anomali interaksi laut dan 

atmosfer yang terjadi di sepanjang ekuator Samudra pasifik. Sedangkan IOD terjadi 

disepanjang ekuator Samudra India. Saat terjadi El Niño dan/atau IOD positif maka 

wilayah Indonesia akan mengalami defisit curah hujan atau kekeringan sedangkan 

jika terjadi La Niña dan/atau IOD negatif wilayah Indonesia akan menerima curah 

hujan yang tinggi atau keadaan basah (Nurdiati et al., 2021).  

Peningkatan rata-rata temperatur global (pemanasan global) menunjukkan 

peningkatan terjadinya iklim ekstrem (Nurdiati & Sopaheluwakan, 2022). Iklim 

yang hangat dimasa depan dapat meningkatkan terjadinya cuaca ekstrem baik dari 

segi frekuensi maupun intensitas (Supari, Tangang, Juneng, et al., 2016b). Dampak 

dari kejadian iklim ekstrem disuatu wilayah juga dapat dilihat dari bencana yang 

telah terjadi (Ariyani et al., 2022). Misalnya wilayah Kalimantan, bencana yang 

sering terjadi adalah kebakaran hutan dan lahan (Wooster et al., 2012). Kebakaran 

hutan dan lahan merupakan salah satu masalah lingkungan hidup yang memiliki 

dampak jangka panjang terhadap keanekaragaman hayati dan iklim global 
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(Manaswini & Sudhakar Reddy, 2015).  

Tahun 1997/98 telah terjadi kebakaran hutan dan lahan terluas Indonesia. Luas 

lahan yang terbakar adalah 11.698.379 Ha. Wilayah yang mengalami kebakaran 

hutan dan lahan adalah Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua Barat. 

Total wilayah Kalimantan yang terbakar adalah 8.127.379 Ha (CIFOR, 2002). 

Selanjutnya tahun 2015 Indonesia kembali mengalami kebakaran hutan dan lahan 

terluas dari beberapa tahun sebelumnya. Total lahan yang terbakar adalah 4.604.569 

Ha yang tersebar di wilayah Sumatera, Kalimantan, dan Papua. Kalimantan menjadi 

wilayah dengan lahan terluas yang mengalami kebakaran ditahun 2015 (Lohberger 

et al., 2017). Tahun 2019 terjadi lagi kebakaran hutan dan lahan di Indonesia dengan 

luas lahan yang terbakar adalah 328.722 Ha jauh berkurang dibandingkan tahun 

1997 dan 2015. Wilayah yang mengalami kebakaran adalah Kalimantan dan 

Sumatera (Sarmiasih & Pratama, 2019). Berdasarkan kebakaran hutan dan lahan 

yang terjadi selama tahun 1997, 2015, dan 2019 dapat disimpulkan Kalimantan 

menjadi salah satu wilayah di Indonesia yang rentan terhadap kebakaran hutan dan 

lahan.  

Salah satu dampak yang ditimbulkan dari kebakaran hutan dan lahan adalah 

emisi karbon, dan kabut asap. Bahkan kabut asap bisa berdampak ke negara 

tetangga seperti Malaysia, dan Singapura (Nurdiati et al., 2022). Emisi karbon dapat 

meningkatkan emisi global dan memicu terjadinya pemanasan global (Hooijer et 

al., 2006; Prinz, 2009). Upaya untuk meminimalisir dampak dari bencana tersebut 

dapat dilakukan dengan menganalisis penyebab dari bencana. Iklim dan cuaca 

mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap kebakaran hutan dan lahan 

(Benson et al., 2008). Salah satu indeks iklim yaitu curah hujan berkaitan dengan 

jumlah kebakaran hutan dan lahan yang terjadi di suatu wilayah (Nurdiati & 

Sopaheluwakan, 2022).  Penelitian menunjukkan rendahnya curah hujan di 

Kalimantan Barat berpengaruh terhadap peningkatan hotspot (Anggraini & 

Trsiakti, 2009). Korelasi negatif antara hotspot di wilayah Kalimantan dan curah 

hujannya sebesar 0,307 yang masuk kedalam kategori cukup (Prayoga et al., 2017). 
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Artinya ketika curah hujan rendah maka terdapat banyak hotspot begitupula 

sebaliknya. Curah hujan berpengaruh terhadap kebakaran hutan dan lahan di 

beberapa wilayah di Indonesia khususnya Kalimantan.  

Sebagian besar negara di dunia telah mendokumentasikan perubahan iklim 

disebabkan karena iklim ekstrem yang membawa banyak dampak negatif. 

Indonesia juga telah melakukannya. Unsur iklim yang sering diteliti adalah curah 

hujan dan temperatur. Supari et al., (2016b) melakukan penelitian tentang 

perubahan iklim di Indonesia selama 1983-2012 berdasarkan indeks ETCCDI. Data 

yang digunakan yaitu data harian dari curah hujan dan temperatur maksimum dan 

minimum yang berasal dari 88 stasiun seluruh Indonesia. Penelitian ini 

menunjukkan rata-rata tahunan dari temperatur maksimum dan minimum harian 

meningkat secara signifikan berturut-turut sebesar 0,18o C/dekade dan 0,3o 

C/dekade. Sementara intensitas curah hujan harian juga mengalami peningkatan 

yang signifikan sebesar 0,21 mm/hari/dekade selama 1983-2012. Tren curah hujan 

ekstrem terjadi pada bulan Desember-Januari-Februari (DJF) dan /atau Maret-

April-Mei (MAM). Sedangkan wilayah Indonesia bagian selatan cenderung 

mengalami kekeringan yang terjadi pada bulan Juni-Juli-Agustus (JJA), September-

Oktober-November (SON) dan Maret-April-Mei (MAM).  

Selain itu Supari et al., (2017) juga melakukan analisis data curah hujan 

harian dari 97 stasiun di seluruh Indonesia dengan periode waktu dari 1981-2012 

yang berkaitan dengan fenomena El Niño danLa Niña. Hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah dampak El Niño sangat menonjol selama Juni-Juli-Agustus 

(JJA) dan September-Oktober-November (SON). Kemudian mulai dari SON 

anomali basah muncul di wilayah Sumatera bagian Utara dan meluas ketimur pada 

Desember-Januari-Februari (DJF) dan Maret-April-Mei (MAM) sehingga 

menciptakan kondisi yang kontras antara Barat (basah) dan timur (kering). 

Berdasarkan karakteristik dari anomali jumlah hari kering (CDD) dan jumlah hari 

basah berturut-turut (CWD) diperoleh lima sub wilayah yang menunjukkan respon 

berbeda terhadap peristiwa El Niño dan La Niña.  
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Beberapa penelitian yang berfokus pada satu atau lebih wilayah yang ada di 

Indonesia juga telah diteliti sebelumnya. Siswanto et al., (2015) melakukan 

penelitian tentang temperatur, curah hujan ekstrem, curah hujan harian di Jakarta 

selama 130 tahun terakhir. Hasil yang diperoleh adalah adanya tren positif dengan 

curah hujan >50mm/hari selama 1866-2010. Dengan tren positif terkuat selama 

1961-2010. Jakarta juga mengalami peningkatan temperatur sebesar 1,6o C selama 

satu abad. Peningkatan temperatur tersebut melebihi peningkatan temperatur rata-

rata global. Selain Jakarta, wilayah lainnya yang diteliti adalah Borneo. Identifikasi 

karakteristik curah hujan dan temperatur ekstrem selama 1986-2010 yang dilakukan 

di Borneo menunjukkan adanya peningkatan pemanasan selama tiga dekade 

terakhir (Supari, Tangang, Juneng, et al., 2016b). Untuk indeks curah hujannya 

tidak begitu jelas karakteristiknya. Tetapi dari hasil R20mm dan SDII menunjukkan 

kecenderungan pada kondisi basah.  

Dari berbagai penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai curah 

hujan dan temperatur ekstrem yang ada di Indonesia, masih terdapat kesenjangan 

berupa analisis yang dilakukan belum berfokus pada wilayah-wilayah tertentu. 

Periode waktu yang digunakan sudah cukup lama, khususnya untuk wilayah 

Kalimantan masih ada indeks iklim yang belum di analisis, dan belum terdapat 

kajian korelasi indeks iklim ekstrem dengan fenomena ENSO dan IOD. Oleh 

karena itu penelitian tentang “Analisis Trend Iklim Ekstrem Wilayah 

Kalimantan di Bawah Pengaruh Anomali Iklim” dipandang perlu untuk 

dilakukan.  

1.2. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini mengkaji secara komprehensif trend jangka panjang curah hujan 

dan temperatur ekstrem serta hubungannya dengan fenomena ENSO dan IOD. 

2. Indeks curah hujan dan temperatur ekstrem mengacu pada hasil kajian Expert 

Team on Climate Change Detection and Indices (ETCCDI). 
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3. Lokasi penelitian difokuskan pada wilayah Kalimantan Barat, Tengah, dan 

Selatan dengan memanfaatkan 11 stasiun pengamatan BMKG. 

1.3. Rumusan Masalah 

Pemanasan global mengakibatkan perubahan iklim yang dapat mengancam 

kehidupan manusia secara menyeluruh. Menjadi potensi munculnya bencana bagi 

masyarakat dan lingkungan. Beberapa penelitian mengenai variabilitas iklim yaitu 

curah hujan dan temperatur di Indonesia sudah dilakukan (Siswanto et al., 2015; 

Supari et al., 2016b; Supari et al., 2017). Namun belum ada penelitian yang 

mengkaji trend iklim ekstrem jangka panjang di Kalimantan Barat, Tengah, dan 

Selatan di bawah pengaruh anomali iklim. Indeks curah hujan ekstrem yang 

digunakan adalah indeks dari Expert Team on Climate Change Detection and 

Indices (ETCCDI). Penelitian ini akan menggunakan hasil observasi yang terekam 

di 8 stasiun yang tersebar di wilayah Kalimantan Barat, Tengah, dan Selatan selama 

kurun waktu 1985-2022. 

Berdasarkan uraian tersebut maka pokok-pokok permasalahan yang akan 

menjadi fokus kajian dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tren iklim ekstrem (curah hujan dan temperatur ekstrem) di wilayah 

Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, dan Kalimantan Selatan? 

2. Bagaimana pengaruh fenomena ENSO dan IOD terhadap curah hujan dan 

temperatur di wilayah Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, dan Kalimantan 

Selatan? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji secara komprehensif iklim 

ekstrem di wilayah Kalimantan di bawah pengaruh anomali iklim. Secara khusus, 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mendapatkan tren iklim ekstrem (curah hujan dan temperatur ekstrem) di 

wilayah Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, dan Kalimantan Selatan. 
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2. Menganalisis pengaruh fenomena ENSO dan IOD terhadap curah hujan dan 

temperatur ekstrem di wilayah Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, dan 

Kalimantan Selatan. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap bidang keilmuan yang memiliki hubungan erat dengan parameter 

klimatologi dalam bentuk curah hujan dan temperatur ekstrem di wilayah 

Kalimantan Barat, Tengah, dan Selatan. Hasil yang diperoleh diharapkan mampu 

menggambarkan pola dinamika parameter klimatologi di Kalimantan Barat, Tengah, 

dan Selatan. Dengan diketahuinya karakteristik pola curah hujan dan temperatur 

esktrem di wilayah Kalimantan diharapkan dapat dijadikan acuan bagi pemerintah 

dan masyarakat untuk proses adaptasi dan mitigasi. 

1.6. Kebaruan Penelitian 

Penelitian terdahulu umumnya mengkaji curah hujan ekstrem di Indonesia 

dan korelasinya hanya terbatas pada ENSO (Supari et al., 2017; Supari, Tangang, 

Juneng, et al., 2016a), curah hujan ekstrem di Jakarta dan Borneo (Lestari et al., 

2019; Siswanto et al., 2015; Supari, Tangang, Juneng, et al., 2016b)  dan variabilitas 

curah hujan di Kalimantan sebagai dampak El Niño (Safril, 2021). Penelitian yang 

akan dilakukan ini mengkaji secara komprehensif dinamika curah hujan ekstrem 

menggunakan data hasil pengukuran 8 stasiun pengamatan milik Badan 

Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) selama kurun waktu 1985-2022. 

Terdapat beberapa kebaruan dari penelitian ini yaitu: 

1. Kajian terbaru tentang karakteristik curah hujan dan temperatur ekstrem khusus 

di wilayah Kalimantan Barat, Tengah, dan Selatan. 

2. Penelitian ini merupakan kajian pertama yang menganalisis dampak fenomena 

ENSO dan IOD terhadap pola curah hujan dan temperatur ekstrem di wilayah 

Kalimantan Barat, Tengah, dan Selatan. 
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Tabel 1.1 Beberapa referensi yang berkaitan dengan kebaruan penelitian 

No  Penulis Jurnal Topik yang dikaji Hasil dan Simpulan 

1 A. Kurniadi, E. Weller, S. 

Min, M. Seong 

International Journal of 

Climatology 

2021 

Penelitian ini mengkaji tentang 

pengaruh ENSO dan IOD secara 

spasial terhadap curah hujan rata-

rata dan ekstrem di Indonesia. 

Menggunakan indeks dari ETCCDI 

dengan periode 1981-2019. 

ENSO dan IOD pada curah hujan 

ekstrem paling kuat terjadi pada 

musim kemarau (JJA-SON) dan 

melemah pada musim hujan 

(DJF-MAM). Curah hujan 

ekstrem secara luas dipengaruhi 

oleh ENSO dimana ekstrem 

menjadi lebih kering (basah) 

selama El Niño (La Niña). Sama 

halnya dengan peristiwa positif 

dan negative IOD. Peristiwa 

ENSO berdampak pada curah 

hujan ekstrem untuk wilayah 

utara dan timur Indonesia, 

sedangkan peristiwa IOD 

memodulasi curah hujan ekstrem 

di wilayah selatan dan barat 

Indonesia. 

2 A. Safril 

 

AIP Conference 

Proceedings 

 

2021 

Penelitian ini menganalisis pola 

perubahan iklim dan El Niño untuk 

mendapatkan karakteristik 

variabilitas curah hujan di 

Kalimantan. Pola perubahan iklim 

di analisis untuk periode 10 tahun 

(1986-1995, 1996-2005, dan 2006-

2015). Data yang digunakan adalah 

jumlah curah hujan tahunan, curah 

hujan tinggi (persentil 95), 

pergeseran ke curah hujan bulanan 

terendah, dan pergeseran kemusim 

kemarau.  

Wilayah Kalimantan semakin 

basah dalam tiga dekade terakhir 

di daerah dengan pola curah 

hujan tahunan dan lebih kering di 

daerah dengan pola curah hujan 

setengah tahunan.  

3 S. Lestari, A. Kinga, C. 

Vincenta, D. Karolya, A. 

Protat 

Penelitian ini mengkaji variasi antar 

tahunan, musiman, dan 

intramusiman pada curah hujan 

ekstrem di Jakarta dan sekitarnya. 

Data yang digunakan adalah data 

Hasil menunjukkan bahwa 

intensitas dan frekuensi curah 

hujan ekstrem, dan kontribusi 

relatifnya terhadap curah hujan 

total, memiliki hubungan yang 
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Weather and Climate 

Extremes 24 

 2019 

curah hujan di daerah pesisir, 

pedalaman, dan pegunungan selama 

1974-2016. 

kuat dengan IOD dan ENSO pada 

musim kemarau (Jun-Nov), 

tetapi hubungannya melemah 

pada musim hujan (Des-Mei). 

4 D. O. Lestari, E. Sutriyono, 

Sabaruddin, and I. Iskandar 

IOP Conference Series: 

Journal of Physics 

 2018 

Penelitian ini menganalisis evolusi 

dinamis dari peristiwa kekeringan di 

wilayah Indonesia selama 2015 

yang berkaitan dengan peristiwa 

El Niño dan IOD positif.  

Selama peristiwa El Niño  dan 

IOD positif terjadi Indonesia 

mengalami kemarau yang 

ekstrem. Puncaknya terjadi 

bersamaan dengan musim 

kemarau di Indonesia sehingga 

curah hujan mencapai -

450mm/bulan pada September 

2015.  

5 Supari, F. Tangang, E. 

Salimun, E. Aldrian, A. 

Sopaheluwakan, L. Juneng 

Climate Dynamic 

2017 

Penelitian ini menganalisis 

pengaruh fenomena ENSO terhadap 

curah hujan musiman dan ekstrem di 

Indonesia. Data yang digunakan 

berasal dari 97 stasiun diseluruh 

Indonesia dengan periode dari tahun 

1981-2012. 

Dampak El Nio sangat menonjol 

selama Juni-Juli-Agustus (JJA) 

dan September-Oktober-

November (SON), Ketika 

kondisi kering yang tidak normal 

melanda Indonesia.  

Selama fenomena 

La Niña ekspansi ke arah timur 

dari anomali yang berlawanan 

juga ada tetapi kurang menonjol 

dibandingkan dengan El Niño. 

Berdasarkan perilaku musiman 

dan anomali dari CDD dan 

CWD, maka diusulkan lima sub-

divisi wilayah Indonesia untuk 

El Niño dan La Niña  

6 Z. Sa’adi, S. Shahid, T. 

Ismail, E. Chung, X. Wang 

Meteorology and 

Atmospheric Physics 

2017 

Penelitian ini menganalisis pola 

perubahan curah hujan ekstrem di 

Sarawak pada periode 1980-2014. 

Data yang digunakan berasal dari 31 

stasiun.  

Uji MK menunjukkan 

signifikansi curah hujan tahunan 

dengan level kepercayaan 95% 

dilima stasiun. 

Uji m-MK mendeteksi tren 

peningkatan curah hujan tahunan  

hanya terdapat di satu stasiun dan 

tidak ada tren curah hujan 

musiman yang signifikan di 

stasiun manapun. 
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7 I. Iskandar, P. A. Utari, D. 

O. Lestari, Q. W. Sari, D. 

Setiabudidaya, M. Y. N. 

Khakim, I. Yustian dan Z. 

Dahlan 

AIP Conf. Proc: 

International Symposium on 

Earth Hazard and Disaster 

Mitigation (ISEDM) 2016 

2017 

Penelitian ini mengevaluasi evolusi 

peristiwa El Niño  2015/2016 dan 

dampaknya terhadap iklim 

Indonesia. 

Peristiwa El Niño  dimulai pada 

musim semi (April-Mei 2015), 

puncaknya di akhir musim gugur 

hingga awal musim dingin 

(November-Desember 2015) dan 

berakhir di musim semi (April-

Mei 2016). Selama dua dekade 

terakhir peristiwa El Niño  ini 

merupakan yang terkuat. El Niño 

menyebabkan kekeringan 

ekstrem hampir diseluruh 

wilayah Indonesia. Puncak 

kekeringan terjadi di musim SON 

(September-Oktober-November) 

bertepatan dengan puncak 

El Niño 

8 Supari, F. Tangang, L. 

Junenga dan E. Aldrian 

International Journal of 

Climatology 

2016 

Penelitian ini menganalisis 

perubahan iklim ekstrem di 

Indonesia selama tiga decade 

terakhir yaitu (1983-2012) 

menggunakan indeks ETCCDI. 

Indeks dihitung berdasarkan data 

pengamatan harian dari 88 stasiun.  

Secara keseluruhan, ditemukan 

tren pemanasan yang signifikan 

dan koheren secara spasial dalam 

indeks temperatur di Indonesia, 

konsisten dengan penelitian lain 

yang dilakukan di berbagai 

negara di Asia Tenggara. Rata-

rata tahunan dari temperatur 

maksimum harian (TXmean) dan 

temperatur minimum (TNmean) 

meningkat secara signifikan 

sebesar 0,18° C dan 0,3° C. 

Sebaliknya untuk tren curah 

hujan ekstrem umumnya tidak 

signifikan namum 

kecenderungan pada kondisi 

basah. 

9 Supari, F. Tangang, L. 

Juneng, E. Aldrian 

American Institute of 

Physics 

2016 

Penelitian ini mengkaji secara 

spasial dan temporal karakteristik 

temperatur dan curah hujan ekstrem 

di Borneo dari tahun 1986-2010. 

Borneo telah mengalami 

pemanasan selama tiga dekade 

terakhir. TXmean dan TNmean 

meningkat secara signifikan 

sebesar 0,22o C dan 0,36o C. 

Jumlah hari hangat (TX90p) dan 

malam hangat (TN90p) 

meningkat secara signifikan, 
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sedangkan jumlah hari dingin 

(TX10p) dan malam dingin 

(TN10p) menurun secara 

signifikan. Curah hujan 

menunjukkan kecenderungan 

lebih basah terlihat dari R20mm, 

RX1day dan SDII. SDII secara 

regional menunjukkan tren 

peningkatan yang signifikan 

sebesar 0,3 mm/hari per dekade. 

10 S. Siswanto, G. J. v. 

Oldenborgh, G. v. d. 

Schrier, R. Jilderdab dan B. 

v. d. Hurkb 

International Journal of 

Climatology 

2015 

Penelitian ini menganalisis tren dan 

variabilitas temperatur, curah hujan 

ekstrem, dan perubahan pada siklus 

diurnal Jakarta dari tahun 1866-

2010.  

Tren positif pada curah hujan 

selama 1866-2010 dengan curah 

hujan melebihi 50mm/hari. Tren 

terkuat terjadi pada periode 

1961-2010 dengan jumlah curah 

hujan lebih dari 50 dan 100 

mm/hari. Terjadi kenaikan 

temperatur rata-rata tahunan di 

Jakarta sebesar 1,6°C yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan 

kenaikan temperatur rata-rata 

daratan global. 

11 M. J. Wooster1, G. L.W. 

Perry, and A. Zoumas 

Biogeosciences, 9, 317–340 

 2012 

 

Penelitian ini menyelidiki hubungan 

antara kekuatan dan waktu dari 

peristiwa El Niño , terkait 

kekeringan dan aktivitas kebakaran 

di wilayah Kalimantan. Data yang 

digunakan adalah data dari satelit 

observasi bumi MODIS dengan 

periode 1980-2000. 

Fenomena El Niño berpengaruh 

pada curah hujan yang memiliki 

kontrol kuat terhadap besarnya 

aktivitas kebakaran yang 

disebabkan dari berbagai 

perubahan tutupan lahan, praktik 

persiapan dan pengapian pada 

pertanian yang disebabkan oleh 

manusia yang terjadi setiap tahun 

diseluruh Kalimantan.  
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1.7. Kerangka Pikir Penelitian 

Dalam menganalisis tren iklim ekstrem wilayah Kalimantan di bawah 

pengaruh anomali iklim diperlukan kajian tentang karakteristik dan pola curah 

hujan ekstrem, dan pengaruh anomali iklimnya (ENSO dan IOD). Hasil yang 

diperoleh diharapkan mampu menggambarkan pola dinamika parameter 

klimatologi pada wilayah Kalimantan Barat, Tengah, dan Selatan. Dengan 

diketahuinya karakteristik pola curah hujan esktrem di wilayah Kalimantan 

diharapkan dapat dijadikan acuan bagi pemerintah dan masyarakat untuk proses 

adaptasi dan mitigasi terhadap kebakarakan hutan dan lahan yang terus berulang. 

Agar mudah dipahami alur kerja yang akan dilakukan peneliti, berikut kerangka 

penelitian yang akan dilakukan. 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 
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